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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Setiap perusahaan ataupun usaha bisnis tentu akan dihadapkan pada
persaingan. Salah satu bisnis yang terus menghadapi persaingan yang ketat yaitu
bisnis  kuliner. Bisnis kuliner semakin kompetitif dimana mengikuti
perkembangan teknologi sehingga dapat menghasilkan nilai tambah bagi makanan
yang ditawarkan terkait variasi bentuk dan juga rasa. Para pelaku bisnis kuliner
terus berupaya untuk mencari lokasi dengan peluang usaha yang tinggi. Lokasi
yang disasar terutama di tempat keramaian terutama Mal.

Colliers International (konsultan properti) menyatakan bahwa Retail
Cumulative Supply di area Jakarta saat ini sekitar 4,47 juta sq m sedangkan di
Bodetabek tercatat sekitar 2,39 juta sq m. Retail Cumulative Supply tersebut
diperkirakan akan terus berkembang dengan adanya rencana penambahan 3
shopping centers dengan total 78,000 sq m di area Jakarta pada akhir tahun 2016.

Gambar 1.1 Data Retail Comulative Supply
( Disunting dari Quarterly Report Colliers International )
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Dalam Quarterly Report 2016, Colliers International juga menyebutkan bahwa
pertumbuhan Retail Spaces for Sale Based on Area tahun 2016 relatif datar,
namun diproyeksi adanya penambahan retail space sekitar 4,2% pada tahun 2019.

Gambar 1.2 Data Retail Spaces for Sale Based on Area
( Disunting dari Quarterly Report Colliers International )
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Di wilayah Jakarta, Tangerang, Bekasi dan sekitarnya akan terus memberikan
jumlah ruang ritel lebih besar dibandingkan dengan daerah lain. Diproyeksikan
pasokan kumulatif masing-masing daerah akan melebihi 1 juta sq m pada tahun
2019.

Gambar 1.3 Data Retail Supply Based on Area
( Disunting dari Quarterly Report Colliers International )
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Pada tahun 2015-2018 di Jakarta terdapat 12 mal baru. Secara keseluruhan
akan ada tambahan 27 pusat pembelajaan (mal) dengan 1.1 juta meter persegi
ruang ritel di Jakarta Raya dan sekitarnya (Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi).
Setelah tahun 2015, akan ada mal baru seperti (Mal Puri Indah 2, Pondok Indah
Mal 3, AEON Cakung, Shoping Mall Podomoro Park, Holland Village Mall yang
dimulai pada pertengahan 2015 (Sihombing, 2015).

Indonesia memiliki berbagai macam mal yang tersebar di seluruh wilayah.
Salah satu kawasan dan Mal yang berkembang yaitu Summarecon Mal Serpong
(SMS). Kawasan ini terletak di daerah Tangerang dimana di dirikan pada 28 Juni
2007 dan dikelola oleh PT Summarecon Agung tbk. Pada tahap awal
pembangunan hanya memilik food court, namun berkembang terus pada tahun
2011 yang membuka lahan dengan total luas 110.000 m2. Perkembangan ini
membuat peluang bagi para wirausaha terutama dibidang kuliner. Berbagai
restoran seperti Mama German Restourant, Sate Khas Senayan, Solaria, Steak 21,
dan masih banyak restoran lainnya yang terus bersaing satu sama lain.

Persaingan usaha makanan bagi food and beverage tenant di Summarecon
Mal Serpong semakin kompetitif. Setiap restoran harus terus berupaya untuk
memberikan inovasi produk (makanan yang bervariasi, berbeda tampilan) serta
berupaya untuk memberikan rasa atau kualitas makanan yang membuat para
konsumen terus kembali ke restoran tersebut. Oleh karenanya kualitas produk dan
Inovasi produk menjadi sesuatu hal yang penting bagi restoran karena memiliki

peranan penting dalam memberikan nilai bagi konsumen. Fenomena yang
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menarik adalah banyaknya restoran yang telah gugur akibat tidak mampu
memberikan inovasi makanan dan rasa yang mampu memikat para konsumen.

Kualitas produk dan inovasi produk sangatlah perlu diperhatikan agar
dapat meningkatkan pendapatan dan menjaga keberlangsungan hidup (sustain)
restoran tersebut. Customer focus merupakan salah satu hal penting bagi suatu mal.
Pada tahun 2008 terjadi bentuk customer focus yang dianggap tidak berteman
dengan para konsumen yaitu Mal Kelapa Gading. Pada saat itu pihak mal berjanji
akan memberikan hadiah kepada konsumen yang telah mengumpulkan stamp.
Namun nyatanya konsumen tidak memperoleh namun merasa kesulitan dalam
meminta hadiah tersebut dengan berbagai alasan. Berbagai upaya seperti complain
secara langsung di counter ataupun website tidak di respon sehingga konsumen
memberikan review yang buruk bagi mal tersebut. (Goyanto, 2008). Customer
focus memiliki peranan bagi suatu perusahaan atau usaha dalam meningkatkan
pendapatan melalui kualitas produk dan inovasi produk (Prajogo, McDermott dan
Goh, 2008).

Selain customer focus, inovasi dapat disebabkan atau ditingkatkan dengan
adanya Research & Development management pada suatu organisasi atau
perusahaan. Salah satu kondisi tersebut tidak hanya berlaku bagi perusahaan
berkelas internasional seperti Sony dan Canon tetapi juga telah dilakukan berbagai
penelitian terkait inovasi dan R&D activites (Prajogo, McDermott dan Goh, 2008).
Inovasi dan kualitas produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan tentunya juga
dapat dipengaruhi atas pengelolaan proses dalam pembuatan produksi. Process

management dalam hal ini terkait dengan proses pekerjaan, penempatan sumber
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atau bahan produksi, dan bagaimana proses produksi didesain dan dikontrol agar
dapat menghasilan produk yang berkualitas. Upaya peningkatan inovasi dan
kualitas produk juga dapat ditingkatkan dengan melakukan pengelolaan terhadap
pemasok (supplier management). Prajogo, McDermott dan Goh (2008)
menyatakan bahwa supplier management memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap inovasi dan kualitas produk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola Summarecon Mal
Serpong, pada tahun 2013-2014 setidaknya ada 2 food and beverage tenant yang
tutup akibat kalah bersaing. Sedangkan pada tahun 2014-2015 sebanyak 4 food
and beverage tenant yang tutup. Restoran yang cukup ternama seperti Meat Bar
dan Tamani Cafe and Resto merupakan beberapa contoh restoran yang tidak
mampu bertahan dengan persaingan di Summarecon Mal Serpong. Beberapa
restoran yang telah berkembang cukup luas dengan adanya beberapa cabang salah
satunya di Summarecon Mal Serpong, namun jika tidak didukung dengan
perhatian terhadap kualitas dan inovasi produk, maka akan menghasilkan dampak
yang buruk bagi keberlangsungan restoran tersebut. Hal inilah yang perlu
dipertimbangkan bagi para pengelola restoran bahwa kualitas makanan dan
inovasi produk sangat diperlukan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aktivitas Value
Chain Terhadap Kualitas Produk dan Inovasi Produk Food and Beverage

tenant di Summarecon Mal Serpong”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini :
1. Apakah customer focus berpengaruh terhadap product quality food and
beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?
2. Apakah customer focus berpengaruh terhadap product innovation food and
beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?
3. Apakah R&D Management berpengaruh terhadap product innovation food
and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?
4. Apakah process management berpengaruh terhadap product quality food
and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?
5. Apakah supplier management berpengaruh terhadap product quality food
and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?
6. Apakah supplier management berpengaruh terhadap product innovation

food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan penelitian dalam penelitian ini :
1. Mengetahui apakah customer focus berpengaruh terhadap product quality
food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.
2. Mengetahui apakah customer focus berpengaruh terhadap product
innovation food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.
3. Mengetahui apakah R&D Management berpengaruh terhadap product

innovation food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.
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4. Mengetahui apakah process management berpengaruh terhadap product
quality food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.

5. Mengetahui apakah supplier management berpengaruh terhadap product
quality food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.

6. Mengetahui apakah supplier management berpengaruh terhadap product

innovation food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Bagi Pengelola food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong :

e Menginformasikan kepada pengelola food and beverage tenant tentang
seberapa pentingnya kualitas produk.

e Menginformasikan kepada pengelola food and beverage tenant tentang
seberapa pentingnya inovasi produk

Bagi pembaca:

e Secara umum, sebagai sumber informasi mengenai customer focus,
process management, supplier management, R&D management, product
innovation dan product quality.

e Secara khusus, sebagai sumber informasi mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi product innovation dan product quality.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk dapat menjadi fokus dan spesifik. Oleh karena
itu diperlukan batasan masalah dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian
ini adalah supervisor, asst. manajer maupun manajer operasi pada food and
beverage tenant di Summarecon Mal Serpong. Dalam penelitian ini dilakukan
analisa terkait value chain activiteis (customer focus, process management,
supplier management, R&D management,) terhadap product quality dan product

innovation pada food and beverage tenant di Summarecon Mal Serpong.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, dengan pembagian

uraian sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan
a) Latar Belakang Masalah

Pada latar belakang masalah, akan dijelaskan terkait objek penelitian.
Latar belakang masalah menunjukkan permasalahan yang dihadapi oleh food and
beverage tenant di Summarecon Mal Serpong untuk mampu menciptakan inovasi
dan produk yang berkualitas.
b) Rumusan Permasalahan

Mengacu pada fenomena atau konsep yang memerlukan pemecahan atas
permasalahan dari penelitian melalui suatu konsep dan analisa serta metode

analisis. Permasalahan yang diambil berkaitan dengan judul penelitian.
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c) Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari perumusan masalah.
d) Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ditujukan kepada pengelola food and beverage tenant
di Summarecon Mal Serpong serta manfaat yang dapat diperoleh bagi para
pembaca.
BAB || LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
a) Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka, dijelaskan mengenai konsep variable menurut para
ahli. Kemudian akan dijelaskan indikator yang digunakan setiap variable dalam
pembuatan pernyataan pada kuesioner.
b) Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan, suatu paradigm yang digunakan penulis
untuk membuat suatu kerangka teoritis dalam penelitian ini. Kerangka pemikiran
muncul dari konsep variable yang digunakan dalam penelitian ini, selain itu juga
muncul akibat dari studi terdahulu (jurnal).
BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini akan dijelaskan bagaimana peneliti
menggunakan tools yang diperlukan dalam mengolah kuesioner kemudian
dianalisa. Setelah dilakukan metode analisis tersebut, maka hasil penelitian akan
dianalisa untuk dilihat implikasi penelitian sehingga mampu menjawab

permasalahan penelitian dan digunakan sebagai pemberian saran.
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BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian melalui metode penelitian
yang diuraikan pada bab sebelumnya. Hasil kuesioner akan diolah kemudian akan
dianalisa implikasi dan diuraikan pada bab ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
a) Kesimpulan

Kesimpulan mengacu pada jawaban akan permasalahan pada penelitian,
sehingga mampu menjawab dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil pada
kesimpulan ini berdasarkan pembahasan dan analisa.
b) Saran

Saran diberikan berdasarkan hasil pembahasan setelah dilakukan analisa.
Kemudian saran ditujukan untuk menciptakan product quality dan product
innovation.
DAFTAR PUSTAKA

Mengacu pada referensi yang digunakan dalam penelitian ini (jurnal, buku,
maupun referensi lainnya yang didapat dalam melakukan penelitian ini).
LAMPIRAN

Lampiran memuat hal-hal atau informasi yang mendukung bab-bab

sebelumnya. Baik berupa hasil kuesioner, data-data, gambar.
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